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Abstrak

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan teknologi berkembang dengan pesat terutama dalam
hal teknologi telekomunikasi dan informasi dimana perkembangan tersebut memiliki dampak pada
karakter dan gaya hidup generasi muda untuk lebih sering dimanjakan oleh teknologi dan hidup serba
instan dan praktis. Hal ini membuat lahirnya banyak inovasi baru dan sangat lekat dengan segala
aktivitas dalam keseharian manusia. Salah satunya adalah streaming music-based technology
product/Music as a Service (MaaS)/ layanan streaming musik online. Banyaknya layanan online music
streaming yang hadir di kalangan masyarakat membuat orang-orang memiliki preferensi pribadi dalam
menggunakan layanan online music streaming. Ditemukan data bahwa Youtube Music merupakan
layanan online music streaming yang sudah hadir semenjak tahun 2015 ini memiliki jumlah pengguna
paling sedikit dibandingkan dengan layanan online music streaming lain. Peneliti pun melakukan
pengamatan langsung di lingkungan sekitar penulis dan menemukan fenomena dimana orang-orang
mengetahui keberadaan Youtube Music akan tetapi tidak memiliki niat untuk menggunakan Youtube
Music.

Penelitian terdahulu pun dilakukan untuk mengetahui penyebab orang tidak memiliki niat untuk
menggunakan Youtube Music. Peneliti pun menemukan penyebabnya yaitu tidak didapatkannya
rekomendasi atau word of mouth dari orang terdekatnya mengenai layanan online music streaming
Youtube Music. Melalui pendekatan eksperimental, penulis menggunakan pengumpulan data secara
kuesioner serta wawancara tidak terstruktur yang kemudian akan diolah secara kualitatif dan kuantitatif.
Selain itu penulis pun menggunakan uji t-Test untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah
mendapatkan word of mouth serta perbedaan hasil penelitian antara kelompok-kelompok eksperimen.
Responden penelitian ini berjumlah 81 orang, terbagi dalam tiga (3) kelompok yang terdiri dari 27 orang
dengan teknik judgement sampling.

Berdasarkan hasil analisa yang telah disimpulkan oleh penulis, terdapat perbedaan hasil
intention to use sebelum dan sesudah mendapatkan word of mouth dan juga perbedaan hasil diantara
kelompok eksperimen, akan tetapi setelah diteliti lebih lanjut word of mouth tidak begitu efektif dalam
mempengaruhi intention to use konsumen untuk menggunakan Y outube Music. Dimensi word of mouth
yaitu cognitive content, content richness, dan strength of delivery pun tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap intention to use Y outube Music.

Kata Kunci : music as a service, online music streaming, word of mouth, cognitive content, content
richness, strength of delivery, intention to use



Abstract

1t is undeniable that current technological advances are growing rapidly, especially in terms of
telecommunication and information technology where these developments have an impact on life trends
that shape the character and lifestyle of the younger generation to be more spoiled by technology and
live an instant and practical life. This has led to the birth of many new innovations and is very closely
related to all activities in human daily life. One of them is streaming music-based technology
product/Music as a Service (MaaS)/online music streaming service. The number of online music
streaming services that are present in the community makes people have personal preferences in using
online music streaming services. Data was found that Youtube Music is an online music streaming
service that has been around since 2015 and has the least number of users compared to other online
music streaming services. The researcher also made direct observations in the environment around and
found a phenomenon where people know the existence of Youtube Music but have no intention of using
Youtube Music.

Preliminary research was also conducted to find out why people do not have the intention to use
Youtube Music. Researchers also found the cause, namely the lack of recommendations or word of
mouth from their closest people regarding the online music streaming service Youtube Music. Through
an experimental approach, the author uses data collection by questionnaires and unstructured
interviews which will then be processed qualitatively and quantitatively. In addition, the authors also
used the t-test to determine the difference before and after getting word of mouth and the differences in
research results between the experimental group. The respondents of this study were 81 people who
were divided into three (3) groups consisting of 27 people using judgment sampling technique.

Based on the results of the analysis that has been concluded by the author, there are differences
in the results of intention to use before and after getting word of mouth and also differences in results
between the experimental group, but word of mouth is not very effective in influencing consumer's
intention to use to use Youtube Music. The researcher also found that the dimensions of word of mouth,
namely cognitive content, content richness, and strength of delivery, did not have a significant influence
on the intention to use Youtube Music.

Keywords : music as a service, online music streaming, word of mouth, cognitive content, content
richness, strength of delivery, intention to use
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, perkembangan teknologi berjalan semakin pesat, terutama dalam
hal teknologi telekomunikasi dan informasi dimana perkembangan tersebut
memiliki dampak pada trend hidup dari gaya hidup tradisional ke arah yang lebih
modern. Perubahan tersebut membentuk karakter dan gaya hidup generasi muda
dimana mereka lebih sering dimanjakan oleh teknologi dan membuat mereka sering
kali disebut sebagai generasi serba instan dan praktis (Ute Lies Siti Khadijah, 2019,
p. 109). Dorongan untuk hidup secara praktis ini membuat lahirnya banyak inovasi
baru dan sangat lekat dengan segala aktivitas dalam keseharian manusia. Salah
satunya adalah streaming music-based technology product/Music as a Service

(MaaS)/ layanan streaming musik online.

Music as a Service (MaaS) dihadirkan dengan dua fitur utama yaitu alih-alih
mengunduh lagu, pengguna dapat secara langsung menikmati lagu pada detik
dimana lagu dimainkan. Kedua, alih-alih membayar sesuai jumlah lagu yang
diunduh, pengguna akan membayar biaya berlangganan sesuai ketentuan yang
dimiliki oleh layanan musik tersebut dan dapat menikmati seluruh lagu yang ada
pada layanan tersebut (Dorr, Hess, & Benlian, 2013). Layanan online music
streaming ini pun mulai diminati oleh banyak kalangan terutama para pecinta musik
dimana menurut survey yang diadakan oleh Lembaga International Federation of
Phonographic Industry menyatakan bahwa para pecinta musik ini didominasi oleh
remaja berusia 16-24 tahun serta mereka pun memiliki engagement rate paling
tinggi yaitu 83% sebagai pengguna online music streaming dari seluruh golongan
usia yang telah mengikuti survey (International Federation of Phonographic
Industry, 2019). Lembaga Riset dan Statistik Jerman, Statista GmBh
mengumumkan proyeksi terbaru yaitu tembusnya nilai pasar online music
streaming Indonesia sebanyak US$148 juta dan membuat Indonesia menduduki
peringkat ke-18 sebagai nilai pasar online music streaming terbesar di dunia (TM,

2020).



Gambar 1.1.1

Grafik persentase pengguna layanan online music streaming
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Gambar 1.1.2

Grafik jumlah pengguna layanan online music streaming

Spotify 144 Juta

Apple Music 68 Juta

Amazon Prime Music

Tencent Music 51,7 Juta

Sirius Xm

YouTube Music Premium 20 Juta

Sumber : Databoks

Saat ini banyak layanan online music streaming yang hadir di kalangan
masyarakat, salah satunya adalah Youtube Music. Youtube Music merupakan
layanan online music streaming yang diluncurkan oleh Youtube pada tahun 2015
yang tersedia dalam bentuk website dan mobile application. Sayangnya, walaupun
pengguna youtube mencapai 1.9 miliar masyarakat di dunia (Ramadhan, 2019),
Youtube Music sebagai brand extansion Youtube masih belum menarik niat para

pengguna Youtube ini sendiri. Hal ini ditunjukan pada gambar 1.1.1 yaitu hasil riset



dari Counterpoint Research yang dilakukan pada tahun 2020, Youtube music
meraih persentase paling kecil yaitu 5% dibandingkan dengan seluruh layanan
streaming musik lainnya (Kumar, 2020). Selain itu, berdasarkan hasil penelitian
International Federation to Periodical Publishers yang dapat dilihat pada gambar
1.1.2, jumlah pelanggan yang dimiliki oleh Youtube Music pun tergolong sedikit
dibandingkan dengan kompetitor lain yaitu sebanyak 30 juta pelanggan (Lidwina,
2021).

Tabel 1.1.1

Hasil preliminary research penulis

Apakah kamu menggunakan | Ya 13 dari 13 orang | 100%
Youtube?

Apakah kamu tahu Youtube | Ya 10 dari 13 orang | 77%
Music? Tidak 3 dari 13 orang | 23%
Dari skala 1-5, Seberapa | 1 12 dari 13 orang | 92%

niatkah kamu menggunakan 0 dari 13 orang | 0%
0 dari 13 orang | 0%
0 dari 13 orang | 0%

1 dari 13 orang | 8%

Youtube Music?

D B W N

Sumber : Olahan Penulis

Melihat hasil riset yang dilakukan oleh 2 lembaga diatas, penulis melihat suatu
gejala dimana Youtube merupakan suatu platform dengan jumlah pengguna yang
sangat besar sementara produk yang ia luncurkan yaitu Youtube Music memiliki
perbandingan jumlah pengguna yang cukup besar dibanding jumlah pengguna
Youtube terlebih Youtube Music ini sudah ada dari tahun 2015 dan masih memiliki
persentase pengguna yang sangat rendah dibandingkan dengan layanan musik
lainnya. Gejala tersebut membuat penulis tertarik untuk meneliti niat menggunakan
Youtube Music yang diawali dengan preliminary research kepada 13 responden
mengenai Youtube Music dimana responden tersebut merupakan seorang pecinta
musik (music enthusiast) yang aktif mendengarkan music secara online. Penulis
mendapati bahwa 13 dari 13 orang ini merupakan pengguna Youtube akan tetapi

tidak berniat untuk menggunakan layanan Youtube Music, dimana diantara 10 dari



13 orang ini mengetahui keberadaan Youtube Music dan 3 orang lainnya tidak

mengetahui keberadaan Youtube Music.

Gambar 1.1.3

Hasil preliminary research penulis

Alasan responden tidak berminat menggunakan
Youtube Music

Tidak mendapatkan review/rekomendasi dari
teman/keluarga/influencer yang menggunakannya

Tidak familiar
Melihat review aplikasi yang kurang baik

Harga mahal

Sudah berlangganan aplikasi layanan musik
streaming lain

Sumber : Olahan Penulis

Berdasarkan jawaban dari para responden, penulis mengajukan pertanyaan
lebih lanjut mengenai alasan mengapa mereka tidak berniat untuk menggunakan
layanan online music streaming Youtube Music. Niat menggunakan Youtube
Music yang rendah ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sudah berlangganan
aplikasi layanan musik streaming lain, harga berlangganan yang mahal, melihat
review aplikasi yang kurang baik, fitur yang kurang lengkap juga nyaman, dan tidak

mendapatkan rekomendasi dari kenalannya.



Gambar 1.1.4
Hasil preliminary research penulis

Pentingnya rekomendasi product terhadap niat
beli

m 1 (Tidak penting) M 2 (Kurang penting) 3 (Lumayan penting)

4 (Penting) 5 (Sangat penting)

Sumber : Olahan Penulis

Melihat berbagai faktor yang menjadi penyebab mereka tidak berniat
menggunakan Youtube Music, penulis bertanya faktor manakah yang paling
penting sebagai pertimbangan mereka untuk mencoba menggunakan Youtube
Music. Responden pun menyatakan bahwa faktor penting yang mempengaruhi
mereka dalam niat untuk menggunakan Youtube Music adalah mendapatkan
rekomendasi dari teman/keluarga/kenalan mereka. Responden merasa jika ada
seseorang yang pernah menggunakan suatu brand/product dan membicarakan hal-
hal positif mengenai brand tersebut, mereka lebih tertarik untuk menggunakan
produk tersebut. Terlebih lagi jika teman/keluarga/kenalan tersebut menjelaskan
mengenai Youtube Music secara lebih detail, mereka akan sangat tertarik untuk
menggunakan Youtube Music. Dalam skala 1-5, sebanyak 8% menjawab
pentingnya faktor rekomendasi dalam skala 4 dan sebanyak 92% menjawab dalam
skala 5. Hal ini menunjukan seberapa besar pengaruh dari rekomendasi yang
diberikan terhadap niat seseorang dalam menggunakan Youtube Music. Selain itu,
para responden pun mengatakan bahwa mereka akan lebih tertarik untuk
menggunakan suatu layanan atau produk jika rekomendasi yang diberikan kepada
mereka berisi informasi yang jelas, informatif, serta cara penyampaian yang

dilakukan pun menarik, tidak bertele-tele, dan juga unik. Untuk melihat seberapa



berpengaruh rekomendasi terhadap niat sesorang dalam menggunakan Youtube
Music, penulis pun membuat sebuah review singkat perihal Youtube Music
berdasarkan pengalaman penulis mengenai fitur, harga, serta keunggulan Youtube
Music dan menjabarkannya kepada 12 responden diatas. Setelah para responden
mendengar review tersebut, penulis bertanya kembali mengenai niat mereka dalam

menggunakan Youtube Music dalam skala 1-5.

Gambar 1.1.5

Hasil preliminary research penulis

Niat menggunakan Youtube Music
setelah mendapatkan review

M 1 (Tidak berniat) B 2 (Kurang berniat) M3 (Lumayan berniat)

M 4 (Berniat) 5 (Sangat berniat)

Sumber : Olahan Penulis

Berdasarkan hasil preliminary research yang dilakukan penulis dan dituangkan
pada gambar 1.5, walaupun setelah mendengarkan review yang diberikan oleh
penulis mengenai Youtube Music terdapat sebanyak 8% merasa tetap tidak berniat
untuk mencoba Y outube Music, sebanyak 8% merasa kurang berniat, dan sebanyak
84% responden menyatakan bahwa mereka lumayan berniat, berniat, dan sangat
berniat untuk menggunakan Youtube Music. Hal ini menunjukan adanya
peningkatan niat menggunakan Youtube Music setelah mendapatkan
review/rekomendasi, dengan ini penulis menyimpulkan bahwa rekomendasi atau
bisa juga disebut dengan word of mouth memiliki pengaruh terhadap intention to

use Youtube Music.



Gambar 1.1.6

Hasil preliminary research penulis

Faktor penentu keberihasilan review

Pembawaan yang dimiliki pembawa informasi
Mendapatkan review positif berulang kali

Produk/jasa tersebut sesuai dengan kebutuhan

Informasi yang diberikan merupakan review yang
positif
Pemberi informasi merupakan orang yang
terpercaya
Pemberi informasi tidak dalam bentuk kerja sama
endorse/iklan

Pemberi informasi merupakan user dari

aplikasi/produk tersebut

Informasi yang lengkap

Sumber : Olahan Penulis

Demi mendapatkan pemahaman yang lebih lanjut perihal alasan responden
tetap tidak berniat dalam menggunakan Youtube Music, penulis menanyakan
kembali alasan mereka memilih tidak berniat dan juga kurang berniat. Mereka
merasa bahwa pemberi pesan dirasa kurang persuasif serta informasi yang
diberikan tidak cukup detail sehingga mereka tidak merasa tertarik ataupun tergerak
untuk mencoba produk tersebut sehingga mereka pun menyatakan bahwa niat
menggunakan Youtube Music ini kecil. Penulis pun memutuskan untuk
menanyakan ulasan/rekomendasi seperti apa yang membuat mereka tertarik untuk
menggunakan suatu produk/jasa. Penulis pun mendapati beberapa jawaban yaitu
pembawaan pembawa informasi yang menarik, persuasif, mampu memberikan
informasi yang detail perihal produk/jasa tersebut, review yang positif, produk/jasa
yang sesuai dengan kebutuhan mereka, pemberi informasi dapat dipercaya, dan
beberapa hal lainnya yang dapat dilihat pada gambar 1.6 di atas ini. Selain beberapa
responden di atas ini, penulis pun melakukan preliminary research kepada dua
orang yang tahu perihal Youtube Music dan pernah mendapatkan
ulasan/rekomendasi perihal Youtube Music dari temannya yang telah

menggunakan Youtube Music. Akan tetapi kedua orang yang telah mendapatkan



ulasan perihal Youtube Music ini tetap tidak menggunakan Youtube Music sebagai
music as a service (MaaS) mereka. Alasannya pun serupa dengan 12 responden
sebelum ini. Mereka merasa informasi yang disampaikan oleh teman mereka tidak
begitu detail dan terasa seadanya tanpa memberitahukan keunikan dari Youtube
Music ini sendiri dan juga pemberi informasi tidak memiliki pembawaan yang
menarik ataupun persuasif sehingga mereka merasa tidak berniat untuk

menggunakan Youtube Music.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas ini, dengan ini penulis
dapat mengatakan bahwa informasi yang disampaikan orang lain terhadap suatu
product/brand atau dapat disebut word of mouth dapat meningkatkan niat seseorang
dalam menggunakan layanan Youtube Music. Tentu word of mouth yang baik akan
memberikan dampak yang lebih besar pula terhadap niat menggunakan Youtube
Music, oleh karena itu word of mouth memiliki beberapa dimensi penting yang
perlu diperhatikan oleh pemberi pesan, yaitu cognitive content, content richness,
dan juga strength of delivery. Dengan begitu penulis berkeinginan untuk meneliti

“Pengaruh Word of Mouth Terhadap Intention to Use Youtube Music”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis susun di atas, berikut merupakan

permasalahan yang ada pada penellitian ini :

1. Bagaimana persepsi konsumen terhadap cognitive content suatu pesan
mengenai Youtube Music?

2. Bagaimana persepsi konsumen terhadap content richness suatu pesan
mengenai Youtube Music?

3. Bagaimana persepsi konsumen terhadap strength of delivery suatu pesan
mengenai Youtube Music?

4. Bagaimana persepsi konsumen terhadap intention to use Y outube Music?

5. Apakah terdapat perbedaan hasil antara intention to use Youtube Music
setelah dan tanpa mendapatkan word of mouth?

6. Apakah terdapat perbedaan hasil antara intention to use Youtube Music

sebelum dan sesudah mendapatkan word of mouth?



7.

Apakah cognitive content, content richness, dan strength of delivery suatu
pesan berpengaruh secara bersamaan terhadap infention to use Youtube

Music?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui persepsi konsumen terhadap cognitive content suatu pesan
mengenai Youtube Music.

Mengetahui persepsi konsumen terhadap content richness suatu pesan
mengenai Youtube Music.

Mengetahui persepsi konsumen terhadap strength of delivery suatu pesan
mengenai Youtube Music.

Mengetahui persepsi konsumen terhadap intention to use Y outube Music.
Mengetahui perbedaan hasil antara intention to use Youtube Music setelah
dan tanpa mendapatkan word of mouth.

Mengetahui perbedaan hasil antara intention to use Youtube Music sebelum
dan sesudah mendapatkan word of mouth?

Mengetahui pengaruh cognitive content, content richness, dan strength of

delivery terhadap intention to use Youtube Music.

1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian ini, hasil yang didapatkan

dapat berguna dan juga bermanfaat bagi :

1.

Bagi Perusahaan

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan
dalam mengambil ataupun mempertimbangkan keputusan yang diambil
terutama dalam meningkatkan niat konsumen untuk menggunakan produk
mereka menggunakan beberapa strategi terkait dengan topik yang
dibawakan dalam penelitian ini.

Bagi Pembaca

Dapat memberikan pengetahuan ataupun insight baru untuk para

mahasiswa/i Universitas Katolik Parahyangan maupun di luar Universitas



Katolik Parahyangan terutama Mahasiswa Jurusan Manajemen yang sedang
mengerjakan tugas mengenai pengaruh word of mouth terhadap intention to
use produk layanan online music atau layanan yang serupa dengan Y outube

Music.

1.5 Kerangka Pemikiran

Seiring kemajuan teknologi, sekarang ini banyak teknologi yang muncul untuk
memudahkan manusia. Teknologi ini tercipta dalam berbagai bidang salah satunya
adalah bidang entertainment music seperti layanan online music streaming atau
dikenal dengan Music as a Service. Music as a Service (MaaS) atau layanan online
music streaming merupakan layanan musik dimana pengguna dapat secara
langsung menikmati lagu pada detik dimana lagu dimainkan dan MaaS akan
mendapatkan keuntungan berdasarkan monthly subscription fee yang dibayarkan

oleh pengguna (Dorr, Hess, & Benlian, 2013).

Banyaknya pilihan dalam layanan MaaS yang ada sekarang ini membuat orang-
orang bingung dalam menentukan pilihannya. Dalam menentukan suatu pilihan,
terkadang kita membutuhkan suatu rekomendasi. Rekomendasi bisa pula dikatakan
sebagai word of mouth. Pengertian dari Word of mouth adalah pujian, komentar,
dan rekomendasi yang diberikan oleh konsumen seputar pengalaman pribadi
mereka atas layanan jasa dan produk yang memengaruhi keputusan konsumen atau
perilaku pembelian konsumen (Hasan, 2010, p. 13). Tentu seseorang yang
memberikan kita rekomendasi merupakan suatu faktor yang penting. Kolega atau
orang terdekat yang telah menggunakan aplikasi berbayar (paid application) dan
memberikan rekomendasi kepada kita dianggap efektif untuk mendorong
perubahan dalam perilaku seseorang dalam menggunakan aplikasi paid MaaS
(Purnamaningsih, 2019, p. 195). Hal ini pun diperkuat oleh pernyataan dimana
rekomendasi atau bisa dibilang word of mouth merupakan kontributor penting
dalam kesuksesan aplikasi dalam mempengaruhi perilaku pengguna (Seeun Kim,
2016). Dalam mengukur seberapa besar dampak dari word of mouth, terdapat dua
fokus yang perlu diperhatikan yaitu isi pesan dan juga cara pesan tersampaikan
(Sweeney, Soutar, & Mazzarol, 2012, p. 242). Pada penelitian yang dilakukan oleh

Sweeney (2012), kedua faktor penting ini lalu dikembangkan menjadi tiga dimensi
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yang dapat diukur yaitu cognitive content, content richness, dan strength of delivery

(Sweeney, Soutar, & Mazzarol, 2012, p. 247).

Perilaku individu, group, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan,
dan menjual suatu barang, layanan, ide, atau bahkan pengalaman dengan tujuan
memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka adalah consumer behaviour. Jika
seseorang akhirnya memutuskan sebuah tindakan atau menunjukan kecenderungan
untuk menggunakan suatu barang, hal tersebut dapat dikatakan sebagai intention to
use (Octavianus Adi Wijaya, 2020) dimana pada penelitian ini, pengukuran
intention to use dapat dipersamakan dengan purchase intention. Pada penelitian ini,
penulis mendapati bahwa Youtube Music memiliki infention to use yang rendah
ditunjukan dari riset yang dilakukan Counterpoint Research pada tahun 2020,
Youtube music meraih persentase paling kecil yaitu 5% dibandingkan dengan
seluruh layanan streaming musik lainnya (Kumar, 2020). Hal ini pun diperkuat oleh
preliminary research yang telah dilakukan oleh penulis. Dilihat dari hasil
wawancara sebelum dan sesudah diberikannya word of mouth oleh penulis,
Intention to use Youtube Music diduga dipengaruhi oleh word of mouth
dikarenakan adanya peningkatan terhadap intention to use Y outube Music sehingga

diambilnya hipotesa sebagai berikut.

Content Richness
Cognitive Content Intention to Use
Strength of Delivery
HI : Cognitive Content dari Word of Mouth memiliki pengaruh terhadap

Intention to Use Youtube Music pada Group Experiment A

H2 : Content Richness dari Word of Mouth memiliki pengaruh terhadap

Intention to Use Youtube Music pada Group Experiment A
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H3 : Strength of Delivery dari Word of Mouth memiliki pengaruh terhadap

Intention to Use Youtube Music pada Group Experiment A

H4 : Secara bersamaan, Cognitive Content, Content Richness, dan Strength of
Delivery dari Word of Mouth memiliki pengaruh terhadap Intention to Use Y outube
Music pada Group Experiment A

H5 : Terdapat perbedaan pengaruh diantara Cognitive Content, Content
Richness, dan Strength of Delivery dari Word of Mouth terhadap Intention to Use
Youtube Music pada Group Experiment A

H6 : Cognitive Content dari Word of Mouth memiliki pengaruh terhadap

Intention to Use Youtube Music pada Group Experiment B

H7 : Content Richness dari Word of Mouth memiliki pengaruh terhadap

Intention to Use Youtube Music pada Group Experiment B

HS8 : Strength of Delivery dari Word of Mouth memiliki pengaruh terhadap

Intention to Use Youtube Music pada Group Experiment B

HO9 : Secara bersamaan, Cognitive Content, Content Richness, dan Strength of
Delivery dari Word of Mouth memiliki pengaruh terhadap Intention to Use Y outube
Music pada Group Experiment B

H10 : Terdapat perbedaan pengaruh diantara Cognitive Content, Content
Richness, dan Strength of Delivery dari Word of Mouth terhadap Intention to Use
Youtube Music pada Group Experiment B

H11 : Terdapat perbedaan pengaruh Cognitive Content, Content Richness, dan
Strength of Delivery dari Word of Mouth terhadap Intention to Use Youtube Music
pada Group Experiment A dan Group Experiment B

H12 : Terdapat perbedaan hasil antara Intention to Use sebelum dan sesudah

mendapatkan Word of Mouth pada Group Experiment A

H13 : Terdapat perbedaan hasil antara Intention to Use sebelum dan sesudah

mendapatkan Word of Mouth pada Group Experiment B
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H14 : Terdapat perbedaan hasil diantara Intention to Use Group Experiment A,

Group Experiment B, dan Control Group
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